
IEBERMAil IEPUIUSAII TIIIKATIAH I]ITER]IISI|I]IIL

itEllYEtEslt l$11 sEllGlGTA | 1l IERllls | 0llAt

ABSTRAK SKRIPSI

OLEH

ARIEF HERIJANTO
rRP 2880t03
iltRM tt. 7. 00a. 12081. o@01

III$IIAS IIUIUiI UIIIYERSITAS SURABAYA

SUNABAYA
1994



l'l ahas i

M enge t ahu i

Surabaya, April 1994

bersangku tswa yang

ANI \trf
\)n'\

ARIEF HE

DEKAN

DANIEL TARLI}-{AN,S.H., .M. S. D.n"

afu.d.,.._..._.-Y4-

IDA SAHPIT KARO KARO, S.H.

PEMBlMB

SOEGENG,



Dalam uFaya untuk nereal j-sasi tujuan dari perseri_
katan Bangsa-Bangsa seba€iaj.nana teltuang dalam ketentuan
pasal 1 ayat 1 Piagarn perserikatan Bangsa_Bangsa (selan_
jutnya disingkat Piagan pBB) yaitu nenlihara perdamaian

dan keamanan internasional danuntuk tujuan itu mengadakan

tindakan-tinsdakan bersana yang tepat untuk tujuan itu
nencegah dan nelenyapkan ancaman-ancaman bagi perdanai_

an dan neniadakan tindakan-tindakan penyerangan ataupun

tidakan lainnya yang mengganggu Ferdalnaian dan akan me_

nyelesaikarrnya dengan jalan ,lanrai. Sesuai rlengan asas-

asas keadilan dan hukunj.nternasional, menEiatur dan ne_

nelesaikan pertikaian-pertikaian internasional atau tin-
dakan-tindakan yang mengganggu perdamaian diperlukan
suatu lembaga yang diharapkan dapat oenyelesaikan se-

tiap pertikaian antar neEiara yang terjad j..

Lenrba€ia yanEl dinaksud di atas sebenarnya telalr
ada dan merupakan salah satu org.anutama pBB yaitu
I'f ahklanah f nternas j.ona1. I'lenurut pasa192 piagan pBB,

llahkamah Internasional merupakan badan peradilan ulana
PBB. Badan ini bekerja sesuai dengan Statuta yang di-
dasarkan pada Hahkauah Tetap peradilan lnternasional
dan merupakan bagian yaltg tidak terpisahkan dari piagan:

PBB. Jadi dalarn menjalankan tugasnya |lahkanah Internasio_
nal tidak terlepas daro latrdasan sebagaimana yang ter-
tuanEl dalan Piagan PBB dan Stat.uta Mahkamah fnLernasio-
nal nerupakan baElian yang tidak terpisahnya dari piagam

PBB,

Meskipun sebadai salah satuorEian utana pBB rlan



nerupakan badan peradilan ulana pBB, keputusan yang di_
ambil oleh l,lahkaurah Internasionat tidak menpultyai kekr:atan

memaksa Hal ini nanpak dari ketentuan pasal g4 ayat
2 Piagarn PBB yang nenentukan apabila salah satu pihak ti_
dak memenuhi kewaj iban yang dibebankan kepadanya r:1eh

suatu keputusan Hl,f ahkamah Internasional, pihak lain da_

pat neminta rekomendasi atau nenentukan tindakan_tinda_
kan yang akan diambll untuk melaksanakan kepuLusan itu.

Berdasarkan kesenjangan di atas, saya tertarik
untuk menbahas dalan sk-ripsi dengan [ienEianbil judul:
,,KEBERADAAN KEPUTUSAN MAHKAMAH INTIRNASIONAL DALA},f

I'IENYELESAIKAN SENGKETA INTERNASI0NAL" . Sedarrgkan pernasa-

lahan yang disaj ikan adalah: BaEiainana agar setiap kepu-

tusan Hahkanah Internas j.onal dapat berlaku efektif baai
yang bersengketa?

Tujuan dilakukannya penelit j.an dalam penyusunan

skripsi i.ni adalah untuk menEletahui lebih lanjut nenge_

nai salah satu orElan utana pBB yanEl nempunya r^rewenang

untuk nelakukan peneriksaan dalan setiap senElketa antar
negara yanEl terjadi untuk diselesaika. Nanun keputusan
yang dianbil oleh organ yang bersangkutan tidak nem-

punyai kekuatan nenaksa, sehingga dapat dikatakan
sebagai orEian utama PBB yanEi dibentuk nanun tidak ber_

fungs i .

Pelaksanaan penelitian jadwal waktunya terbagi
nenjadi beberapa tahap, antara lain:



- Tahap persiapan Fenelitian diperlukan waxcu

- Tahap penguupulan data

-Tahap pengoLahar) dan analisis data

6 ninEgu:

6 ninggu;

6 minggu.

Xetode penelitian dalan penyusunan skripsi ini
pendekalannya dilakukan menggunakan metode yuridis ana-

litik, maksudnya penbahasannya didasarkan atas norma-

norna hukum internasional yang mempunyai kekuatan neng-

ikat yang akan diterapkan terhadap pernaslahan yan€ di-
bahas. Sumber data beruFa data sekunder yanEi rJiperoleh

dari bahan hukurn yang bersifat nenEiikat dan bahan hukum

sekunder yang nenjelaskan bahan hukum priner anlara lain
pendapat para sarjana, 1 i t e r a t u r - I i t e r a t u r naupun bahan

perkuliahan Data sekunder yang diperoleh dari sturli
kepustakaan sdikumpulkan melalui. membaca, mempelajari,
nengidentifikasi dan kemudian nengklafisiksikannya, se-
hingga diperoleh data yang relevensinya dengan masalah

dibahas. Kenudian diolah [renggunakan metode deduksi,
naksudnnya FenbaEiasannya didasarkan atas hal-haL yang

umum kenudian disirnpulkan nenjadi khusus, sehingga

diperoleh jawaban atas nasalah. Selanjunya dianalisis
secara kualitatif, naksudnya nrenganalisis suatu
pernaslahan didasarkan atas pemikiran yanEi logis, runtut
dan runtun dengan menelaah sistematika peraturan perun_

dang-undanElan, sehingga diperoleh uraian yanEi bersi.f at
deskriptif analisis.

Pokok hasil penelitian adalah sebagai berikut:



Hahkamah Internasional dalara menganbil keputusan
berdasarkan atas penafsi.ran suatu perjanjian, hukun in_
ternasional, kebiasaan internasional, sendi_sendi hukun

umun yanEl diakui oleh bangsa-bangsa dan konvensi-konven_
si hukum internasional. 0leh karena itu lanrlasan yang

diElunakan adalah berpedonan pada peraruran_peraturan
ytang

berlaku, sehingga hanya hanya nerupakan suaru peneElasan

saja, atas peraturan-peraturan tersesebut. )lelihat ha]
tyersebut maka keputusan Mahkamah Internasional hanya

bersifat nenElatur saja, hal ini dipertegas oleh ketentuan
pasal 59 Statuta Mahkanah Internasional.

hal ini ber.beda denElan keputusan atau resolusi yang

dikeluarkan Dewan Keamanan, sebaEiainana pasal 2S piagam

PBB telah menegaskan bahwa senua anggota pBB mengakui dan

melaksanakan hasil resolusi dari Dewan Keamanan. Hal ini
nemang harus demikian, karena pasl 24 piagam pBB dimana

seluruh an€Elota PBB menyerahkan secara penuh kepada Dewan

Keananan dalan hal yang berkaitan dengan nasalah pemeli_

haraan dan perdamaian dankeamanan internasionaL.

Berdasarkan pembahasan di atas secara rinci di_
simpulkan sebagai berikut;

Keputusan Hahkamah Internasional rlidasarkan atas
peraLuran hukun internasional yanEl telah ada,sehinEiga

hanya bersifat neneElaskan peraturan yanEi digunakan sebagai
landasan, sehingga keptusan Mahkanah Internasional tidak



dapat d ipaksakan

Apabila salah satu pihak dirugikan karena tidak
nematuhi hasil keputusan l,tahkanah internasional neninta
rekomendasi kepada Dewan keamanan aEfar melakukan tin_
dakan yang bersifat menaksa penenuhan isi keputusan

llahkamah Internasional .

Nanun rekonendasi tersebut belun tentu berhasil
karena hak veto dari salah satu anggota tetap untuk

kep en t inElannya send ir i .

Dengan melihat hal-hal tersebut di atas maka saya me-

ryarankan agar keputusan Hahkaulah fnternasional nempunyai

kekuatan yan€! meaksa para pihak serta mempunyai suatu

alat yanEl dapat meuaksakan pelaksanaan kepurusan rerse-
but


